


ABSTRAK

ISMYATI: Peningkatan Kemampuan Anak Mengenal Konsep Bilangan
Melalui Benda Konkrit di PAUD Kasih Bunda Koto Agung
Kecamatan Sitiung Kabupaten Dhar masr aya.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keapaan anak dalam
mengenal konsep bilangan di Paud Kasih Bunda Kgong Kanan Kecamatan
Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Hal ini disebabkasdien yang digunakan
kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mgambarkan peningkatan
kemampuan anak mengenal konsep bilangan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakalak€PTK) dengan subjek
penelitian murid di Paud Kasih Bunda yang berjunil&torang pada tahun ajaran
2013/2014. Teknik pengumpulan data dengan caranase dengan alat
pengumpul data berupa pedoman observasi. Tekniksisndata menggunakan
rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemasnpanak untuk mengenal
konsep bilangan mencapai hasil yang sangat bagarBmnkan kepada (1) Bagi
pendidik agar menggunakan benda konkrit untuk péajdran mengenal konsep
bilangan, (2) Bagi pengelola PAUD agar dapat mélapgsarana dan peralatan
benda konkrit dalam pembelajaran mengenal kondepdain, (3) Bagi orangtua
agar memberikan stimulasi kepada anak setelah rpati@da pendidikan dari
pendidik di lembaga PAUD salah satunya menggunbkada konkret.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menghadapi era globalisasi dan kemajuan berbagai bengetahuan,
maka diperlukan sumber daya manusia yang berksiaédkam bidang IPTEK dan
imtak. Untuk menghadapi kemajuan tersebut makaupdiddakan pendidikan
anak sejak usia dini dengan melakukan berbagaiubekiegiatan untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan seoptumgkim.

Pendidikan pada masa usia dini merupakan wahandidiean yang
sangat fundamental dalam memberikan kerangka ddedsentuk dan
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap, etararkpilan pada anak.
Adapun arah tujuan pendidikan nasional sepertindiiskan dalam undang-
undang system Pendidikan Nasional Nomor 20 tahu8 2éahwa pendidikan
national bertujuan untuk berkembangnya potensi riesdidik agar menjadi
manusia yang beriman yang bertakwa kepada Tuhag Weha Esa, berakhlak
mulia sehat, berilmu, cakap, mandiri dan menjadigadNegara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya perabdimyang ditujukan
dari anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahurg ydilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu urpbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak merkédgiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut.



Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu gbemygaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakaardas arah pertumbuhan dan
perkembangan Fisik (koordinasi motorik halus daseKakecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan, spiritual) sesuai dengaapthap perkembangannya
yang dilalui oleh anak usia dini.

Kognitif merupakan salah satu aspek yang dapat reeggvuhi
perkembangan anak usia dini melalui pengenalanggobgangan. Anak usia dini
mengembangkan bakat dan minat yang ada pada dseygat ditentukan oleh
dukungan dari beberapa pihak diantaranya keluggan ibu, guru serta orang-
orang yang ada di sekitar anak. Anak memiliki psteimtuk masing-masing
aspek perkembngannya dimana potensi tersebut rkerkéierbatasan untuk
berkembang. Kemampuan dasar anak saling mendulatnngama lain, salah satu
kemampuan dasar tersebut yaitu kemampuan kogmitiff ynemegang peranan
penting dalam kehidupan anak bsik sekarang mauibani dhendatang.

Indikator kemampuan anak atau tingleicapaian perkembangaan anak
terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan NakiBhaahun 2009. Aspek
kognitif untuk anak usia 4-5 tahun khususnya ur{iykkonsep bilangan dan (2)
lambang bilangan 1-10 vyaitu menyebutkan bilangangeeal konsep
bilangan,menghubungkan lambang bilangan.

Menurut Ahmad (2011: 107), kemampuan mengenal kphBangan anak
usia dini adalah sebagai berikut:

(@) membilang, (b) menyebut urutan bilangan dariO]1-(c)

membilang (mengenal konsep bilangan dengan benu#abe

sampai 10, (d) membuat urutan bilangan 1-10 deriganda-
benda, e) menghubungkan/ memasangkan lambang dmang



dengan benda-benda hingga 10 (anak tidak disurutulieg (f)
membedakan dan membuat dua kumpulan benda yang sama
jumlahnya, yang tidak sama, lebih banyak, lebihksted

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemmampnak dalam
mengenal lambang bilangan berada pada tahap memgb#dagka dari 1-10,
mengenal konsep bilangan 1-10, menghubungkan lagnldiangan dengan
benda-benda hingga 10 (anak tidak disuruh men@ieh karena itu pemberian
stimulus dan rangsangan perlu diberikan kepada atiaktaranya dengan
menggunakan metode, strategi, serta media yangsepagga dapat mendorong
anak untuk dapat mengenal lambang bilangan deregkrdan optimal.

Penyajian yang efektif adalah dengan menggunalatiarpembelajaran.
Menurut Sudono (2000:44) “Agar tujuan pembelajaiencapai dan terciptanya
proses belajar mengajar yang tidak membosankanggyrat menggunakan media
pembelajaran secara tepet”. Untuk membantu anakafmeam konsep-konsep
yang abstrak menjadi lebih konkrit digunakan med&am pembelajaran.
Penggunaan media dalam proses pembelajaran sarigatiukbn demi
tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal.

Pembelajaran mengenal bilangan pada asiakdini tidak dapat dilakukan
secara tergesa-gesa tetapi harus dilakukan se@atahd&p mulai dari yang
termudah sampai yang tersulit, yaitu mulai dari gesral konsep bilangan,
menghubungkan konsep ke lambang bilangan dan malkgen lambang
bilangan.

Menurut Sudaryanti (2006: 1) bilangan adalah swdtyek matematika

yang sifatnya abstrak dan termasuk kedalam unsog yalak didefinisikan



(underfined term). Soedadiatmodjo, dkk (1983: 67) bilangan adalahtis ide
yang digunakan untuk menggambarkan atau mengabgimak banyaknya
anggota suatu himpunan. Bilangan itu sendiri tidagat dilihat, ditulis, dibaca
dan dikatakan karena merupakan suatu idea yangahdagat dihayati atau
dipikirkan saja

Pengenalan bilangan hendaknya dilakukan sedingkin sesuai tahapan
perkembangan anak karena pada masa ini perkembaagara aspek dalam diri
anak terjadi sedemikian pesat. Pada masa ini amakld pada tahap pemahaman
yang konkrit sehingga sesuatu harus nampak nyaiea slibutuhkan suatu media.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dud® Kasih Bunda Koto Agung
kemampuan anak mengenal konsep bilangan belumrbbdg dengan optimal.
Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek antaia kEnak belum mampu
membilang jumlah benda 1-10, mengenal konsep kalandan menghubungkan
lambang bilangan.

Faktor-faktor yang menyebabkan permasalahan iniabd&urangnya
konsentrasi anak dalam proses pembelajaran, megtmag digunakam kurang
efektif, kurangnya stimulasi dari orang tua di rimnagarana prasarana yang
kurang lengkap, media yang digunakan kurang bexsiari

Berdasarkan fenomena atau permasalahan di atas daeskripsikan
data awal dari kemampuan mengenal konsep bilangadasarkan observasi

peneliti di Paud Kasih Bunda Koto Agung pada Tdbel



Tabel 1.Data Kondiss Awal Kemampuan Mengenal konsep bilangan di
PAUD Kash Bunda Koto Agung Kabupaten Dharmasraya

KOMPETENSI
No | Aspek yang diamati M KM T™M
fl % f % f %

2 1133 4 |26,7] 9 60 15

JML

1 | Membilang jumlah benda
1-10

2 | Menunjukkan

lambang bilangan 1-10

3 Menghubungkan lambang > 1133 4 | 267 9 60 15
bilangan dengan benda

Jumlah 6.0 39.9| 13.0 86.7| 26.0| 173.3| 45
Rata-Rata 13.8 28.9 57.8
Sumber : PAUD Kasih Bunda Koto Agung

2 1133 5 |333] 8 53,3| 15

Keterangan: M = Mampu
KM = Kurang Mampu
TM = Tidak Mampu
Dari tabel 1 terlihat bahwa kemampuan anak Memgijamlah benda 1-
10 sebagian kecil taraf mampu (13,3%), pada tanedrlg mampu (28.9%), dan
taraf tidak mampu sebanyak sisanya (57.8%) maka rdéa-rata persentase
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan anakmdahengenal konsep
bilangan masih rendah dan membutuhkan rangsangamyga diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan anak. Hal ini menunjukkdmwibakemampuan anak
dalam mengenal konsep bilangan belum mencapai atatikyang ditetapkan
dalam Peraturan Menteri Nomor 58 tentang StandadiBidé&an yang telah
ditetapkan tahun 2009 yaitu KKM yang harus dicauklah 75%.
Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian dengadul “Peningkatan

Kemampuan Anak Mengenal konsep bilangan MelaluidBeKonkrit di Paud

Kasih Bunda Koto Agung Kecamatan Sitiung Kabup&barmasraya”.



B. Identifikas Masalah
Rendahnya kemampuan anak dalam mengenal kondapgdn dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kurangnya konsentrasi anak dalam proses pembeiajara
2. Media yang digunakan guru kurang bervariasi.
3. Metode yang digunakan guru kurang efektif.
4. Sarana dan prasarana yang masih terbatas.

5. Kuranganya stimulasi dari orang tua di rumah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas makaliianeini dibatasi pada
aspek media yang digunakan guru kurang bervariasanmd meningkatkan

kemampuan mengenal konsep bilangan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dinralkatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakelalun biji karet atau
kelereng dapat meningkatkan kemampuan mengenakjgobgangan di Paud

Kasih Bunda Koto Agung Kecamatan Sitiung Kabup&barmasraya?

E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Menggambarkan peningkatan kemampuan mengenal kdnlsggan dalam
hal Membilang jumlah benda 1-10 melalui benda kibn#r Paud Kasih

Bunda Koto Agung



F.

Menggambarkan peningkatan kemampuan mengenal kdnisegan dalam
hal menunjukkan lambang bilangan 1-10 di Paud KBsiida Koto Agung.
Menggambarkan peningkatan kemampuan mengenal kdnisegan dalam

hal menghubungkan lambang bilangan dengan benda.

Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka tdaghieumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah melalui benda konkrit dapat meningkatkam&mpuan anak
mengenal konsep bilangan dalam Membilang jumlabd®eh-10 di Paud
Kasih Bunda Koto Agung?

Apakah melalui benda konkrit dapat meningkatkam&mpuan anak
menunjukkan lambang bilangan dalam mengenal kohdepgan 1-10 di
Paud Kasih Bunda Koto Agung?

Apakah melalui benda konkrit dapat meningkatkan &mpuan anak
mengenal konsep bilangan dalam menghubungkan tegritilangan dengan

benda di Paud Kasih Bunda Koto Agung?

G. Manfaat Pendlitian

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan dapatnimerikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Bermanfaat untuk pengembangan ilmu pendidik ana& dmi khusus

dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep hitang



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Dapat meningkatkan kreatifitas guru dalanmilie metode pembelajaran

yang tepat dan menarik bagi anak.
b. Bagi Sekolah

Dengan penelitian ini sekolah dapat melengkapinsadan prasarana agar
proses belajar lebih efektif sehingga tujuan detiep pembelajaran dapat tercapai
dengan optimal.
c. Bagi Orang Tua

Agar orang tua dapat memahami akan pentingnyaateygi untuk
meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangamisédengan tahapan

perkembangan anak.

H. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam membadal jpenelitian ini
maka perlu dijelaskan beberapa kata yang digundkéam judul tersebut kata-
kata yang dimaksud adalah:
1. Konsep Bilangan

Menurut Copley (2001:47) konsep bilangan adasahblang atau symbol
yang merupakan suatu objek yang terdiri dari aregigka. Soedadiatmodjo, dkk
(1983: 67) bilangan adalah suatu idea yang digunakduk menggambarkan
atau mengabstraksikan banyaknya anggota suatu hanp®ilangan itu sendiri
tidak dapat dilihat, ditulis, dibaca dan dikatakearena merupakan suatu idea

yang hanya dapat dihayati atau dipikirkan saja.



Konsep bilangan yang dimaksud dalam penelitiarad@lah kemampuan
anak dalam membilang jumlah benda 1-10, dan mekkajulambang bilangan
dan menghubungkan lambang bilangan dengan benda.

a. Membilang banyak benda 1-10

Membilang banyak benda 1-10 dalam penelitian imilatd kemampuan anak
menyebutkan urutan bilangan 1-10 yaitu anak umd@ t&hun sudah bisa
menyebutkan bilangan secara bertahap mulai dari 4@ hingga 7-10. Serta
membilang benda secara bertahap pula mulai dar4i63hingga 7-10.
b. Menunjukkam lambang bilangan 1-10

Dalam penelitian ini salah satu kemampuan yang tddpimgkatkan yaitu
kemampuan anak dalam menunjukkan lambang bilangdh dimana anak dapat
menunjukkan lambang bilangan dari 1-3, 4-6, hingd®.
c. Menghubungkan lambang bilangan dengan benda

Kemampuan yang dapat ditingkatkan dalam penelitiradalah kemampuan
anak dalam menghubungkan lambang bilangan dengatab&elain anak dapat
mengenal lambang bilangan, anak juga dapat menglgikbonya dengan benda
tersebut sesuai dengan lambang bilangan yang Hikedaak.
2. Benda konkrit

Menurut Sulaiman (1985:135) benda konkrit addlahda dalam keadaan

sebenarnya dan seutuhnya. Pembelajaran akan mirdahgerti dan lebih baik
tinggal dalam ingatan jika dipelajarai melalui hogannya dengan benda

sebenarnya.
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Benda konkret yang digunakan dalam penelitian dalah benda yang
sering dijumpai anak, dan mudah untuk didapatkanh@#oungan penelitian akan
di lakukan di Koto Agung, salah satu benda konkeetg ingin peneliti terapkan
dalam penelitian ini adalah biji karet dan kelereildgrena kedua benda ini tidak
asing lagi anak-anak di Koto Agung, benda ini sangadah didapatkan disekitar
lingkungan anak. Anak juga sudah familiar dengammp@&an biji karet dan
kelereng, untuk itu tidak ada salahnya jika penatiémanfaatkan alat bermain
yang sudah dikenal anak, sehingga anak juga cegia@np dengan penjelasan

yang akan diterapkan guru.





